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Preek ds. J. Linandi, GKIN regio Amstelveen, 14 juni 2026 (tevens OLE en Jongerendienst) 

(Doop van br. Martijn Otto Overakker, Geloofsbelijdenis van zr. Luky Ayudya Danianti, zr. Laticia de 

Jong en br. Jeremy Kralt) 

“De Heer gaat voorop — volg jij Hem?/ Tuhan berjalan di depan — Maukah engkau mengikuti-

Nya?” 

Numeri 9:15-23 

 

God leidt Zijn volk op Zijn weg 

Geliefde gemeente, hoe vinden we tegenwoordig 

de weg van A naar B? De meesten van ons 

gebruiken navigatie. Dat doe ik ook bijna altijd: 

Google Maps. Anders verdwaal ik steeds. Ik ben 

namelijk slecht in richtingsgevoel. En als ik de 

navigatie aanzet, kies ik meestal voor de snelste 

route. Voor mij geldt vaak: hoe sneller, hoe beter. 

 

 

Maar hoe vond het volk Israël zijn weg in de 

woestijn? Vanuit Egypte, uit de slavernij, op weg 

naar het beloofde land. Hoe wist Mozes welke 

route hij moest nemen? In die tijd was er 

natuurlijk nog geen navigatie. Wat er wél was, 

waren de grote karavaanroutes, de bekende 

doorgaande wegen door de woestijn. Wie die 

routes volgde, verdwaalde meestal niet. 

 

 

Toch leidt God Zijn volk niet langs die bekende 

routes. Hij heeft een eigen weg. De tocht door de 

woestijn was niet bedoeld om Israël zo snel 

mogelijk van Egypte naar Kanaän te brengen. 

God had een ander doel: Hij wilde Zijn volk leren 

leven vanuit Zijn nabijheid. 

 

 

Jongeren kennen dat misschien wel. Iemand 

vraagt je bijvoorbeeld de weg naar de bibliotheek. 

Je kunt gewoon wijzen: “Daar moet je heen.” 

Maar als je die persoon leuk vindt, loop je een 

stukje mee. En onderweg maak je misschien zelfs 

een omweg, omdat het gesprek zo leuk is en je 

niet meteen afscheid wilt nemen. Dan gaat het niet 

alleen om de bestemming, maar ook om samen 

onderweg zijn.  

 

 

Allah memimpin umat-Nya di jalan-Nya 

Jemaat yang terkasih, bagaimana kita menemukan 

jalan dari A ke B sekarang ini? Kebanyakan dari 

kita menggunakan navigasi. Saya juga selalu 

menggunakan Google Maps. Kalau tidak, saya 

mudah tersesat. Saya kurang memiliki 

kemampuan mengenali arah. Dan ketika saya 

menyalakan navigasi, biasanya saya memilih rute 

tercepat. Bagi saya: semakin cepat, semakin baik. 

 

Tetapi bagaimana bangsa Israel menemukan jalan 

mereka di padang gurun? Keluar dari perbudakan 

di Mesir, menuju Tanah Perjanjian. Bagaimana 

Musa tahu rute yang harus ditempuh? Pada waktu 

itu tentu belum ada navigasi. Yang ada adalah 

jalur kafilah (perdagangan) besar, jalan-jalan 

utama yang sudah dikenal di padang gurun. Siapa 

yang mengikuti jalur-jalur itu biasanya tidak 

tersesat. 

 

Namun Allah tidak memimpin umat-Nya melalui 

jalan-jalan yang sudah dikenal itu. Ia mempunyai 

jalan-Nya sendiri. Perjalanan di padang gurun 

bukanlah untuk membawa Israel secepat mungkin 

dari Mesir ke Kanaan. Allah mempunyai tujuan 

yang lain: Ia ingin mengajar umat-Nya untuk 

hidup dari hadirat-Nya. 

 

Kaum muda mungkin mengenal situasi ini. 

Misalnya ada orang bertanya arah ke 

perpustakaan. Saudara bisa langsung menunjuk: 

“Jalannya ke sana.” Tetapi kalau saudara 

menyukai orang itu, saudara mau berjalan 

bersamanya. Bahkan mungkin ambil jalan 

memutar karena percakapan begitu 

menyenangkan dan saudara tidak mau cepat 

berakhir. Jadi yang penting bukan hanya 

tujuannya, tetapi juga berjalan bersama.  
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Zo ging God met Israël door de woestijn. Niet 

alleen om hen in het beloofde land te brengen, 

maar om onderweg een relatie met hen op te 

bouwen. Daarom koos Hij niet altijd de kortste 

weg, maar de beste weg. De reis werd een 

verbondsreis waarin Zijn volk leerde vertrouwen 

op Hem. 

 

 

Dat maakt de woestijnreis tot een prachtig beeld 

van ons leven. Ook ons leven is niet bedoeld om 

zo snel mogelijk van A naar B te hollen, van de 

wieg naar het graf. Nee! Het is een weg waarin 

God ons leert leven met Hem. Een verbondstocht 

die niet altijd langs de gebaande wegen loopt. Die 

gebaande wegen zijn vaak de brede weg, de weg 

van de massa. Maar God zegt: “Ik ga met jou 

Mijn eigen weg, een smalle weg, niet altijd 

gemakkelijk, maar wel Mijn unieke weg met jou.” 

 

 

 

 

Ook wij zijn vaak gericht op onze plannen en 

doelen. Maar God wil ons niet alleen ergens 

brengen; Hij wil ons leren leven met Hem. Ons 

leven is daarom meer dan een reis naar een 

eindpunt: het is een weg waarop God ons roept 

Hem te leren kennen en te volgen. 

 

 

 

Martijn, Luky, Laticia en Jeremy, ik ben dankbaar 

dat ik in de afgelopen tijd met jullie heb mogen 

optrekken tijdens de catechisatielessen. Wat mij 

raakt, is hoe verschillend Gods weg met ieder van 

jullie is geweest. Vandaag belijden jullie je geloof 

en ontvangt Martijn de volwassendoop. Jullie 

verhalen verschillen, maar één ding hebben jullie 

gemeen: God heeft jullie geleid. 

 

 

Aan het einde van onze veertien 

catechisatiebijeenkomsten gaven jullie een 

 
 

Demikian juga Allah berjalan bersama Israel di 

padang gurun. Bukan hanya untuk membawa ke 

Tanah Perjanjian, tetapi juga untuk membangun 

relasi dengan mereka selama perjalanan. Itulah 

sebabnya Ia tidak selalu memilih rute terpendek, 

tetapi rute terbaik. Perjalanan itu menjadi 

perjalanan perjanjian, di mana umat-Nya belajar 

untuk percaya kepada-Nya. 

 

Itulah yang menjadikan perjalanan di padang 

gurun sebagai gambaran indah kehidupan kita. 

Hidup kita juga tidak dimaksudkan untuk berlari 

secepat mungkin dari A ke B, dari kelahiran 

sampai kematian. Tidak! Hidup adalah perjalanan 

di mana Allah mengajar kita hidup bersama-Nya. 

Sebuah perjalanan perjanjian yang tidak selalu 

mengikuti jalan yang biasa dilalui. Jalan yang 

biasa itu seringkali ‘jalan yang lebar’, jalan 

banyak orang. Tetapi Allah berkata, “Aku 

berjalan bersamamu di jalan-Ku sendiri, ‘jalan 

yang sempit’, tidak selalu mudah, tetapi jalan-Ku 

yang unik bagimu.” 

 

Kita juga sering fokus pada rencana dan tujuan 

kita sendiri. Tetapi Tuhan tidak hanya ingin 

membawa kita ke suatu tempat; Ia ingin 

mengajar kita hidup bersama-Nya. Karena itu 

hidup kita lebih dari sekadar perjalanan menuju 

suatu tujuan. Hidup adalah perjalanan di mana 

Tuhan memanggil kita untuk mengenal dan 

mengikuti-Nya. 

 

Martijn, Luky, Laticia, dan Jeremy, saya 

bersyukur selama beberapa waktu lalu saya boleh 

berjalan bersama kalian dalam pelajaran 

katekisasi. Yang menyentuh saya adalah betapa 

berbeda jalan Allah bagi kalian masing-masing. 

Hari ini kalian mengaku iman kalian dan Martijn 

menerima baptisan dewasa. Kisah kalian berbeda, 

tetapi ada satu hal yang sama: Allah telah 

memimpin kalian. 

 

Pada akhir empat belas pertemuan katekisasi kita, 

kalian memberikan presentasi pribadi yang 
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persoonlijke presentatie waarin ook iets zichtbaar 

werd van wat jullie bezighoudt als christen. 

Martijn dacht na over normen en waarden en de 

vraag of Nederland zijn christelijke wortels uit het 

oog verliest. Luky stond stil bij gebed en mentale 

gezondheid. Laticia sprak over de vrouw als 

geschapen, geliefd en geroepen door God. Jeremy 

onderzocht de relatie tussen videogames en 

religie. 

 

Verschillende onderwerpen, maar allemaal 

verbonden door dezelfde vraag: wat betekent het 

om vandaag als christen te leven en de Heer te 

volgen? 

 

Misschien zagen jullie Gods leiding niet altijd 

direct. Vaak herkennen we die pas achteraf en 

ontdekken we dat God al aan het werk was. 

Vandaag spreken jullie uit dat jullie Zijn leiding 

hebben leren herkennen en dat jullie Hem willen 

volgen. 

 

 

Daarmee komen we bij het thema van deze dienst: 

de Heer gaat voorop. Dat deed Hij bij Israël in de 

woestijn en dat doet Hij vandaag nog steeds. 

Daarom klinkt de vraag: volg jij Hem? 

 

 

Israël wist de weg doordat God zichtbaar 

aanwezig was in een wolkkolom, die ‘s nachts 

veranderde in een vuurkolom. Die wolkkolom 

ging al voor het volk uit vanaf het begin, toen zij 

uit Egypte vertrokken (Exodus 13:21-22). God liet 

Zijn volk niet los. Veertig jaar lang bleef Hij bij 

hen. Dat laat iets zien van Zijn trouw: Hij blijft 

dichtbij, ook wanneer Zijn volk Hem niet altijd 

trouw blijft. 

 

 

menunjukkan apa yang menjadi pergumulan dan 

perhatian kalian sebagai orang Kristen. Martijn 

merenungkan norma dan nilai serta pertanyaan 

apakah Belanda mulai kehilangan akar 

kekristenannya. Luky berbicara tentang doa dan 

kesehatan mental. Laticia berbicara tentang 

perempuan sebagai ciptaan Allah yang dikasihi 

dan dipanggil-Nya. Jeremy meneliti hubungan 

antara video game dan agama. 

 

Topiknya berbeda-beda, tetapi semuanya 

terhubung oleh pertanyaan yang sama: apa artinya 

hidup sebagai orang Kristen dan mengikuti Tuhan 

pada zaman sekarang? 

 

Mungkin kalian tidak selalu langsung melihat 

pimpinan Allah. Sering kali kita baru menyadari 

setelah melihat ke belakang dan menemukan 

bahwa Allah sudah bekerja lebih dulu. Hari ini 

kalian menyatakan bahwa kalian telah belajar 

mengenali pimpinan-Nya dan bahwa kalian ingin 

mengikuti Dia. 

 

Ini membawa kita pada tema ibadah ini: Tuhan 

berjalan di depan. Itulah yang Ia lakukan bagi 

Israel di padang gurun, dan itulah yang masih Ia 

lakukan sampai hari ini. Karena itu pertanyaannya 

adalah: maukah engkau mengikuti-Nya? 

 

Israel mengetahui jalan karena Allah hadir secara 

nyata dalam tiang awan, yang pada malam hari 

berubah menjadi tiang api. Tiang awan itu telah 

berjalan di depan bangsa itu sejak awal, ketika 

mereka keluar dari Mesir (Kel. 13:21-22). Allah 

tidak meninggalkan umat-Nya. Selama empat 

puluh tahun Ia tetap menyertai mereka. Hal itu 

menunjukkan kesetiaan-Nya: Ia tetap dekat, 

bahkan ketika umat-Nya tidak selalu setia kepada-

Nya. 
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De doop laat precies dat zien. Nog voordat wij 

naar God zoeken, komt Hij naar ons toe. Hij 

neemt het initiatief. In de doop laat de Heer zien 

dat Hij vooropgaat. Hij zegt: “Ik verbind Mij aan 

jou. Ik wil jouw God zijn. Ik laat je niet los.” 

 

 

 

Wolk en vuur: tekenen van Gods aanwezigheid 

Overdag zagen de Israëlieten de wolk en ‘s nachts 

het vuur. De wolk en het vuur staan in de Bijbel 

symbool voor Gods aanwezigheid en majesteit.  

 

 

Waar denk je aan bij een wolk? Dan kijk je 

vanzelf omhoog. De wolk herinnert eraan dat God 

groter is dan wij. Hij is de heilige God van hemel 

en aarde. Tegelijkertijd verhult de wolk Hem ook. 

Je ziet God niet rechtstreeks. Zijn heerlijkheid is 

te groot, te heilig voor mensenogen. Zo laat de 

wolk zowel Gods nabijheid als Zijn 

verborgenheid zien. 

 

 

 

 
 

Baptisan menunjukkan hal yang sama. Bahkan 

sebelum kita mencari Allah, Ia datang kepada 

kita. Ia mengambil inisiatif. Dalam baptisan, 

Tuhan menunjukkan bahwa Dia berjalan di depan. 

Ia berkata: “Aku mengikat perjanjian-Ku dengan 

engkau. Aku ingin menjadi Allahmu. Aku tidak 

akan meninggalkanmu.” 

 

Awan dan api: tanda kehadiran Allah 

Pada siang hari bangsa Israel melihat awan dan 

pada malam hari api. Dalam Alkitab, awan dan 

api melambangkan kehadiran dan kemuliaan 

Allah. 

 

Apa yang anda pikirkan ketika melihat awan? 

Secara otomatis anda memandang ke atas. Awan 

mengingatkan bahwa Allah jauh lebih besar 

daripada kita. Ia adalah Allah yang kudus, 

Pencipta langit dan bumi. Namun pada saat yang 

sama awan juga menyelubungi-Nya. Kita tidak 

melihat Allah secara langsung. Kemuliaan-Nya 

terlalu besar dan terlalu kudus bagi mata manusia. 

Dengan demikian awan menunjukkan sekaligus 

kedekatan dan ketersembunyian Allah. 

 



5 

 
 

In Numeri 9:15 lezen we iets bijzonders: “Op de 

dag dat de tabernakel werd opgebouwd, bedekte 

de wolk de tabernakel.” De tabernakel was een 

draagbare tempel die met het volk meereisde. En 

juist daar daalt de wolk neer. God laat daarmee 

zien: ‘Ik kom bij jullie wonen. Ik blijf niet op 

afstand.’ 

 

 

Wat een indrukwekkend moment: de heilige God 

komt wonen te midden van Zijn volk. En als 

christelijke gemeente denken we dan meteen aan 

Jezus Christus. In Hem kwam God nog dichterbij. 

Hij werd mens en liep onze wegen. Hij kende 

onze moeiten, vragen en pijn. Aan het kruis droeg 

Hij onze zonden en gebrokenheid. In Jezus krijgt 

Gods nabijheid een gezicht. 

 

 

 
 

Di Bilangan 9:15 kita membaca sesuatu yang 

istimewa: “Pada hari Kemah Suci didirikan, awan 

menutupi Kemah Suci…” Kemah Suci adalah bait 

Allah yang dapat dipindahkan dan dibawa 

berjalan bersama bangsa Israel. Dan tepat di atas 

Kemah Suci itulah awan  turun. Dengan demikian 

Allah menunjukkan: “Aku datang untuk tinggal di 

antara kamu. Aku tidak tinggal jauh darimu.” 

 

Betapa mengesankannya saat itu: Allah yang 

kudus datang untuk tinggal di tengah umat-Nya. 

Sebagai jemaat Kristen, pikiran kita langsung 

tertuju kepada Yesus Kristus. Di dalam Dia, Allah 

datang lebih dekat lagi. Ia menjadi manusia dan 

berjalan di jalan kita. Ia mengenal masalah, 

pertanyaan, dan penderitaan kita. Di kayu salib Ia 

memikul dosa dan kerapuhan kita. Di dalam 

Yesus, kedekatan Allah mengambil wujud nyata. 
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Geloven begint daarom niet bij onze zoektocht 

naar God, maar bij Gods zoektocht naar ons. Hij 

zet de eerste stap. Hij roept mensen bij hun naam. 

Hij gaat voorop — ook vandaag. 

 

 

Ook het vuur zegt iets over God. In die 

vuurkolom laat God zien dat Hij heilig is, dat er 

niet met Hem te spotten valt. Maar vuur boezemt 

niet alleen ontzag in; vuur biedt ook 

bescherming. Reizigers maken ’s nachts een vuur 

om wilde dieren op afstand te houden. Zo 

beschermde God Zijn volk in de donkere 

woestijnnacht. En datzelfde vuur gaf ook licht. 

Licht in de duisternis. God zegt als het ware: 

‘Wees niet bang. Blijf dicht bij Mij. Ik bescherm 

je en Ik wijs je de weg.’ 

 

 

 

 
 

 
 

Karena itu, iman tidak dimulai dari pencarian kita 

akan Allah, tetapi dari pencarian Allah akan kita. 

Dia mengambil langkah pertama. Dia memanggil 

manusia dengan namanya. Dia berjalan di depan 

— juga hari ini. 

 

Api juga mengatakan sesuatu tentang Allah. 

Dalam tiang api itu, Allah menunjukkan bahwa Ia 

kudus dan tidak dapat dipermainkan. Tetapi api 

tidak hanya menimbulkan rasa hormat; api juga 

memberi perlindungan. Pada malam hari para 

pengembara menyalakan api untuk menjauhkan 

binatang buas. Demikianlah Allah melindungi 

umat-Nya di malam padang gurun yang gelap. 

Dan api yang sama juga memberi terang. Terang 

di tengah kegelapan. Allah seakan berkata: 

“Jangan takut. Tetaplah dekat dengan-Ku. Aku 

melindungimu dan menunjukkan jalan 

kepadamu.” 

 

 
 



7 

Dat doet denken aan de woorden van de Heer 

Jezus: ‘Ik ben het licht voor de wereld. Wie Mij 

volgt, loopt nooit meer in de duisternis, maar 

heeft licht dat leven geeft.’  

 

 

 
 

Het vuur herinnert ons ook aan de Heilige Geest. 

Dezelfde God die Israël leidde door de woestijn, 

werkt ook vandaag door Zijn Geest. De Vader 

leidt Zijn volk, de Zoon redt ons en de Heilige 

Geest vernieuwt ons leven. God spreekt tot ons in 

Zijn Woord, bevestigt Zijn beloften in de doop en 

herinnert ons in het avondmaal aan het offer van 

Christus. En in de gemeente geeft Hij broeders en 

zusters die elkaar liefdevol bemoedigen en helpen 

om de weg van het geloof te gaan. 

 

 

 

 
 

Geloof is volgen 

Dan komt de vraag naar ons toe. God is dichtbij 

ons, maar zijn wij ook dichtbij Hem? Willen wij 

Hem volgen? 
 

Ini mengingatkan kita pada perkataan Tuhan 

Yesus: “Akulah terang dunia. Siapa yang 

mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam 

kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang 

kehidupan.” 

 

 
 

Api juga mengingatkan kita akan Roh Kudus. 

Allah yang sama yang memimpin Israel di padang 

gurun masih bekerja sampai sekarang melalui 

Roh-Nya. Bapa memimpin umat-Nya, Putra  

menyelamatkan kita, dan Roh Kudus 

memperbarui hidup. Allah berbicara kepada kita 

melalui firman-Nya, meneguhkan janji-janji-Nya 

dalam baptisan, dan mengingatkan kita melalui 

Perjamuan Kudus akan pengorbanan Kristus. Dan 

di dalam jemaat, Ia memberikan saudara seiman 

yang dengan kasih saling menguatkan dan 

menolong untuk berjalan di jalan iman. 

 

 
 

Iman berarti mengikuti 

Sekarang pertanyaan itu datang kepada kita. Allah 

dekat dengan kita, tetapi apakah kita juga dekat 

dengan-Nya? Apakah kita mau mengikuti Dia? 
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Martijn, Luky, Laticia en Jeremy, jullie 

antwoorden daar vandaag openlijk ‘ja’ op. Jullie 

spreken uit dat jullie je vertrouwen stellen op 

Jezus Christus en Hem willen volgen. Niet alleen 

vandaag, maar heel je leven. Dat betekent niet dat 

de weg altijd gemakkelijk zal zijn. Maar het 

betekent wél dat je hebt ontdekt dat Jezus het 

waard is om gevolgd te worden. Vandaag zetten 

jullie daarin een belangrijke stap. Doop en 

belijdenis zijn geen eindpunt, maar het begin van 

een levenslange reis achter Jezus aan: “Ik wil 

Jezus volgen. Ik wil leven voor Hem, omdat Hij 

voor mij leefde en stierf.” 

 

 

 
 

Opvallend is hoe vaak in Numeri 9 wordt 

herhaald dat het volk deed wat de wolk deed. Als 

de wolk verder trok, trok het volk verder. Als de 

wolk bleef staan, bleef het volk staan. Soms 

duurde dat maar één dag, soms een maand en 

soms zelfs een jaar. Steeds opnieuw wordt 

hetzelfde gezegd. 

 

Waarom die herhaling? Omdat God één ding 

duidelijk wil maken: geloof is volgen. Geloof 

betekent dat we niet op God vooruitlopen, 

maar ook niet achterblijven. Het betekent dat 

 
 

Martijn, Luky, Laticia, dan Jeremy, hari ini kalian 

secara terbuka menjawab “ya”. Kalian 

menyatakan bahwa kalian menaruh kepercayaan 

kepada Yesus Kristus dan ingin mengikuti Dia. 

Bukan hanya hari ini, tetapi sepanjang hidup 

kalian. Itu tidak berarti bahwa jalan di depan akan 

selalu mudah. Tetapi itu berarti bahwa kalian 

telah menemukan bahwa Yesus layak untuk 

diikuti. Hari ini kalian mengambil langkah 

penting dalam perjalanan itu. Baptisan dan 

pengakuan iman bukanlah titik akhir, tetapi awal 

dari perjalanan seumur hidup mengikuti Yesus: 

“Aku mau mengikuti Yesus. Aku mau hidup bagi-

Nya, karena Ia telah hidup dan mati bagiku.” 

 

 
 

Menarik untuk melihat betapa sering Bilangan 9 

mengulangi bahwa bangsa Israel melakukan apa 

yang dilakukan awan itu. Jika awan itu bergerak, 

mereka bergerak. Jika awan itu berhenti, mereka 

berhenti. Kadang-kadang hanya satu hari, kadang-

kadang satu bulan, bahkan kadang-kadang satu 

tahun. Hal yang sama terus diulang. 

 

Mengapa ada pengulangan itu? Karena Allah 

ingin menjelaskan satu hal: iman berarti 

mengikuti. Iman berarti kita tidak berjalan 

mendahului Allah, tetapi juga tidak tertinggal 
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we gaan waar Hij ons voorgaat. ‘Waar de wolk 

was, daar was het volk.’ Dat is de kern van het 

verbond: God wijst de weg en Zijn volk volgt. 

 

 

Dat klinkt eenvoudig, maar in de praktijk is het 

vaak moeilijk. Wij willen graag zelf bepalen 

welke kant ons leven opgaat. We houden ervan 

om controle te hebben. We denken vaak dat we 

precies weten wat goed voor ons is. Maar geloven 

betekent leren vertrouwen dat Gods weg beter is 

dan onze eigen weg. 

 

Soms leidt Hij ons langs wegen die we zelf nooit 

zouden hebben gekozen. Soms laat Hij ons 

wachten terwijl wij verder willen. Soms opent Hij 

een deur die wij niet hadden verwacht, en soms 

sluit Hij een deur waarvan wij dachten dat die 

belangrijk was. Dan komt steeds opnieuw de 

vraag terug: vertrouw je Hem genoeg om Hem te 

volgen? 

 

Mozes kijkt later terug op de woestijnreis en zegt 

dat de Heer vóór Zijn volk uitging om een plaats 

voor hen te zoeken waar zij hun kamp konden 

opslaan. Wat een prachtig beeld. God kende de 

weg al voordat Zijn volk die ging. Hij wist waar 

zij moesten zijn en wanneer zij mochten stoppen. 

Zo zorgde Hij onderweg ook voor momenten van 

rust. De Heer gaat voorop als een goede Herder 

die weet wat Zijn volk nodig heeft. 

 

 

 

 
 

Daarom is het goed om dicht bij Hem te blijven. 

Om te luisteren naar Zijn Woord en je leven te 

richten naar Zijn wil. Dat betekent niet dat alle 

vragen verdwijnen. Ook gelovigen kennen 

momenten van onzekerheid, verdriet of twijfel. 

Maar juist dan mogen we weten dat God niet 

ophoudt om ons voor te gaan. Hij blijft dezelfde 

di belakang. Iman berarti berjalan ke mana Ia 

memimpin kita. “Di mana ada awan itu, di situ 

ada umat itu.” Itulah inti dari perjanjian: Allah 

menunjukkan jalan dan umat-Nya mengikuti. 

 

Kedengarannya sederhana, tetapi dalam 

praktiknya sering kali sulit. Kita ingin 

menentukan sendiri arah hidup kita. Kita mau 

memegang kendali. Kita sering berpikir bahwa 

kita tahu apa yang terbaik bagi kita. Tetapi 

percaya berarti belajar mempercayai bahwa jalan 

Tuhan lebih baik daripada jalan kita sendiri. 

 

Terkadang Ia memimpin kita di jalan yang tidak 

pernah kita pilih sendiri. Terkadang Ia membuat 

kita menunggu sementara kita ingin maju terus. 

Terkadang Ia membuka pintu yang tidak kita 

duga, dan terkadang Ia menutup pintu yang kita 

anggap penting. Pada saat-saat seperti itu 

pertanyaannya selalu kembali: apakah engkau 

cukup percaya kepada-Nya untuk mengikuti-Nya? 

 

Di kemudian hari Musa mengenang perjalanan di 

padang gurun dan berkata bahwa Tuhan berjalan 

di depan umat-Nya untuk mencari tempat bagi 

mereka mendirikan perkemahan. Sungguh 

gambaran yang indah. Tuhan tahu jalan sebelum 

umat-Nya melaluinya. Ia tahu di mana mereka 

harus berada dan kapan mereka harus berhenti. 

Demikian pula Ia menyediakan saat istirahat di 

sepanjang jalan. Tuhan berjalan di depan seperti 

Gembala yang baik yang tahu apa yang 

dibutuhkan umat-Nya. 

 

 
 

Karena itu baiklah kita tetap dekat dengan-Nya. 

Mendengarkan firman-Nya dan menyelaraskan 

hidup kita sesuai dengan kehendak-Nya. Itu tidak 

berarti bahwa semua pertanyaan akan hilang. 

Orang percaya juga mengalami saat-saat 

ketidakpastian, kesedihan, atau keraguan. Tetapi 

justru pada saat-saat itu kita boleh mengetahui 
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trouwe God. 

 

 

Geliefde gemeente, vandaag mogen we daarvan 

iets zien. God heeft Martijn, Luky, Laticia en 

Jeremy ieder op een eigen manier geleid. Hun 

wegen waren verschillend, maar de Gids was 

dezelfde. Vandaag spreken zij uit dat zij de Heer 

Jezus willen volgen. Niet omdat hun reis af is, 

maar omdat zij verder willen gaan achter Hem 

aan. 

 

 

En daarmee klinkt de vraag ook aan ieder van ons: 

De Heer gaat voorop — volg jij Hem? Amen. 

bahwa Tuhan tidak berhenti berjalan di depan 

kita. Ia tetap Tuhan yang setia. 

 

Jemaat yang terkasih, hari ini kita boleh 

melihatnya. Allah telah memimpin Martijn, Luky, 

Laticia, dan Jeremy masing-masing dengan cara-

Nya sendiri. Jalan mereka berbeda-beda, tetapi 

Sang Penuntunnya sama. Hari ini mereka 

menyatakan bahwa mereka ingin mengikuti 

Tuhan Yesus. Bukan karena perjalanan mereka 

sudah selesai, tetapi karena mereka ingin terus 

mengikuti-Nya. 

 

Dan dengan itu, pertanyaan ini juga ditujukan 

kepada kita masing-masing: Tuhan berjalan di 

depan — maukah engkau mengikuti-Nya? Amin. 

 

 


